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boiled betel leaves on diabetic foot wounds with impaired tissue integrity
problems in Mrs. D at the ETN Center Care Clinic. Method: a case study that
explores a problem or detailed findings. This case study was conducted on a
client, Mrs. D with a nursing problem, namely impaired tissue integrity. The
intervention given was in the form of washing the wound using boiled betel
leaves Nursing Care Results: After implementing wound nursing actions on the
client twice a week, changes were found. Where it can be seen from, the
appearance of the wound on the first visit obtained 80% granulation and 20%
slough, the second day visit obtained 90% granulation and 10% slough
Conclusion: Based on the treatment of foot wounds using boiled betel leaves
that have been carried out, it can be concluded that the use of boiled betel
leaves is effective for healing diabetic foot wounds. Suggestion: The author
hopes that this study can be an additional information to develop further
research in conducting a wound washing with boiled betel leaves
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Abstrak

Latar Belakang: daun sirih yang mengandung tanin, flavonoid, politenol dan saponen tersebut berfungsi
sebagai antibakteri pada luka diabetikum. Pengobatan gangren secara herbal diantaranya menggunakan
rebusan daun sirih dan kandungan daun sirih dipercaya dapat membantu penyembuhan luka. Tujuan : Untuk
mengetahui pencucian luka dengan menggunakan rebusan daun sirih pada luka kaki diabetik dengan
gangguan masalah integritas jaringan pada Ny. D di Klinik Perawatan ETN Center. Metode : studi kasus
yang menjelajahi suatu masalah atau temuan yang terperinci. Studi kasus ini dilakukan pada klien yaitu Ny.
D dengan masalah keperawatan yaitu gangguan integritas jaringan. Intervensi yang diberikan berupa
pencucian luka menggunakan rebusan daun sirih. Hasil Asuhan Keperawatan : Setelah dilakukan tindakan
implementasi keperawatan luka pada klien sebanyak 2 kali dalam seminggun, di temukan adanya perubahan.
Di mana terlihat dari, penampilan luka pada kunjungan pertama didapatkan granulasi 80% dan slough 20%,
kunjugan hari kedua didapatkan granulasi 90% dan slough 10% Kesimpulan : Berdasarkan perawatan luka
kaki dengan menggunakan rebusan daun sirih yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
penggunaan rebusan daun sirih efektif untuk penyembuhan luka kaki diabetik. Saran : Penulis berharap
dengan adanya penelitian ini dapat menjadi sebuah tambahan informasi guna mengembangkan penelitian
yang lebih lanjut dalam melakukan sebuah pencucian luka dengan rebusan daun sirih.

Kata Kunci : Luka Kaki Diabetik, Rebusan Daun Sirih
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PENDAHULUAN

Penyakit Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit merupakan salah satu jenis penyakit
metabolik yang terjadi akibat kelainan pada sekresi insulin, kinerja insulin, atau gabungan
keduanya. DM ditandai dengan adanya peningkatan kadar glukosa dalam darah (hiperglikemia)
(Ariwati et al., 2023).

Penyakit tidak menular (PTM) membunuh 41 juta orang setiap tahun, setara dengan 74%
dari semua kematian secara global termasuk penyakit daibetes sebanyak 2,0 juta orang setiap tahun
(WHO,2025). Menurut WHO, diabetes adalah penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas tidak
menghasilkan cukup insulin ataupun ketika tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang diproduksi
secara efektif. Prevelensi meningkat lebih cepat di negara yang berpenghasilan rendah dan menegah
dibandingkan negara berpenghasilan tinggi. Antara 2000 dan 2019, ada peningkatan 3% angka
kematian akibat diabetes berdasarkan usia. Pada tahun 2019, diabetes menyebabkan sekitar 2 juta
kematian (WHO,2025). D1 Amerika, lebih dari 4.000 orang menerima diagnosis diabetes pertama
mereka setiap hari. Lebih dari 122 juta orang amerika berjuang mengatur hidup mereka saat
menghadapi diabetes atau prediabetes (ADA,2022).

Internasional Diabetes Federation (IDF) diabetes atlas edisi ke 10, prevelensi diabetes
diestimasikan pada tahun 2021 dan dapat diproyeksikan hingga tahun 2030 dan 2045. Estimasi
diabetes ini diajukan untuk orang dewasa berusia 20-79 tahun, dan mencakup diabetes tipe 1 dan 2,
serta diabetes yamg terdiagnosis dan tidak terdiagnosis. Diperkirakan 537 juta orang dewasa berusia
20-79 tahun di seluruh dunia (10,5% dari semua orang dewasa dalam kelompok usia ini) penderita
diabetes. Pada tahun 2030, 643 juta orang dan pada tahun 2045, 783 juta orang dewasa berusia 20-
70 tahun diproyeksikan akan hidup dengan diabetes. Jadi, meskipun populasi dunia akan di
perkirakan tumbuh 20% selama periode ini, jumlah penderita diabetes diperkirakan meningkat
sebesar 46% (IDF, 2025).

Berdasarkan pertumbuhan penduduk, diperkirakan pada tahun 2030 akan terdapat 194 juta
penduduk berusia di atas 20 tahun, dan dengan asumsi DM banyak terjadi di perkotaan (14,7%) dan
pendesaan (7,2%), diperkirakan akan ada 28 juta penderita diabetes di perkotaan dan 13,9 juta di
pedesaan. Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukan prevelensi diabetes melitus (DM)
di indonesia mengalami peningkatan dari 10,9% pada Riset Kesehatan Dasar (RISKESDES) 2018
menjadi 11,7%. Peningkatan ini menunjukan bahwa diabetes merupakan masalah kesehatan yang
semakin meningkat di indonesia. Pasien DM sering juga mengalami terjadinya komplikasi akut dan
kronik yang serius, dan dapat menyebabkan kematian (PERKENI, 2023).

Berdasarkan data surveilans penyakit tidak menular bidang P2PL Dinas Kesehatan Provensi
Sulawesi Selatan tahun 2019 terdapat 27.470 kasus DM baru, 66.780 kasus DM lama dengan 747
kematian akibat DM. Pada tahun 2020 mengalami banyak penurunan yaitu sebanyak 26.643 atau
1,87% penderita, tahun 2021 menjadi 18.350 atau 1,28% penderita, sedangkan tahun 2022 hingga
bulan agustus terdapat 24.533 atau sebesar 1,53% penderita DM. Jumlah penderita diabetes melitus
semakin mengalami penurunan atau fluktuasi, akan tetapi DM merupakan penyakit tidak menular
yang menempati urutan pertama dengan jumlah tertinggi di kota makassar (Dinkes Prov.Sulawesi
Selatan, 2021).
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Meningkatnya jumlah penderita diabetes melitus menyebabkan peningkatan komplikasi
diabetes diantaranya adalah luka pada kaki.Manifestasi komplikasi luka diabetes dapat di jumpai
dalam dalam berbagai stadium, yang membutuhkan perawatan tersendiri. Perawat mempunyai
peran yang sangat menentukan dalam merawat pasien diabetes dengan cara membuat perencanaan
untuk mencegah timbulnya luka kaki diabetes dengan cara perawatan kaki. Pencegahan terhadap
timbulnya luka memberikan pengaruh positif terhadap pencegahan amputasi pada kaki diabetik,
sehingga diperlukan program penanganan pasien diabetes melitus yang komprehensif. Penanganan
luka diabetik secara efektif dapat mencegah terjadinya amputasi pada kaki itu sendiri, sehingga
beban fisik dan psikologis pada pasien kaki diabetes dapat dikurangi. Perawatan luka yang tepat
merupakan salah satu factor yang mendukung penyembuhan luka (Hariani Mustari, 2020).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hammad,2021) daun sirih yang mengandung
tanin, flavonoid, politenol dan saponen tersebut berfungsi sebagai antibakteri pada luka diabetikum.
Pengobatan gangren secara herbal diantaranya menggunakan rebusan daun sirih dan kandungan
daun sirih dipercaya dapat membantu penyembuhan luka (Rudatin et al., 2022).

Berdasarkan data dari Klinik Perawatan Luka ETN Center Makassar, menunjukkan bahwa
jumlah pasien Diabetes Melitus pada tahun 2019 sebanyak 233 dengan jumlah luka kaki diabetik
sebanyak 209 pasien pada tahu 2020 sebanyak 193 pasien dengan jumlah luka kaki diabetik
sebanyak 145 pasien, sedangkan jmlah pasien pada bulan Januari sampai Agustus 2021 sebanyak
178 pasien dengan jumlah luka kaki diabetik sebanyak 100 pasien, adapun data ter baru jumlah
pasien luka Diabetes Melitus semenjak bulan Januari hingga Oktober 2023 ditemukan sebanyak 53
pasien. (Data Sekunder Perawatan ETN Center Makassar, 2023). Dari penjelasan diatas peneliti
tertarik untuk meneliti tentang penatalaksanaan pencucian luka menggunakan rebusan daun sirih
pada ulkus kaki diabetik grade II Pada Ny. D di klinik perawatan etn center 2025.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan studi kasus di mana berfokus pada 1 pasien dalam
melakukan perawatan luka diabetes melitus tipe 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hari selasa tanggal 08 april 2025 jam 12.00 WITA di dapatkan pengkajian luka
dengan ukuran panjang dan lebar 6,3 cm x 4,3 cm setelah dilakukan pengukuran luka dilakukan
pengukuran kedalaman luka di dapatkan seluruh lapisan kulit hilang dan kerusakan pada subkutan
, pengkajian tepi luka jelas, tidak menyentuh luka pengukuran terowongan/goa, goa didapatkan 2-
4 cm seluas < 50% pinggir luka dengan arah jam 6, adapun tipe jaringan nekrotik yaitu jaringan
nekrotik kekuningan yang melekat dan mudah dilepaskan, jumlah jaringan nekrotik 20% jaringan
nekrotik ada pun tipe eksudet pada luka yaitu cairan yang berwarna merah/serosanguineuos dimana
cairan serosanguineuos ini memiliki jumlah sedikit di permukaan luka moist, cairan yang
membasahi <25 % balutan, adapun warna kulit sekitar luka normal setiap bagian luka, edema
perifer/tepi jaringan tidak ada pembengkakan atau edema, indurasi jaringan perifer indurasi <2 cm
sekitar luka dan adapun jaringan granulasi yaitu 80% dan slough 20%.

Evaluasi yang didapatkan setelah melakukan perawatan luka adalah berdasarkan hasil
subjektif yaitu pasien mengatakan mengatakan nyaman setelah perawatan luka kaki diabetik, pasien
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mengatakan jika luka yang di rasakan oleh pasien bersih. Dan untuk data objektif yang didapatkan
luka belum menutup dengan karakteristik : ukuran luka P : 6,3 cm, L : 4,3 cm Goa : 2 cm arah jam
6, tepi luka normal dan tidak ada edema, warna dasar luka granulasi : 80% dan slough 20% kulit
sekitar luka normal. Sehingga gangguan integrotas jaringan belum teratasi lanjutkan intervensi.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama 2 hari kunjungan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Setelah melakukan pengkajian pada Ny. D dengan ulkus kaki diabtik grade II didapatkan bahwa
hasil pengkajian pada pemeriksaan ekstremitas ditemukan luka ditelapak kaki pasien, tampak
luka di kaki sebelah kiri, kerusakan jaringan/ lapisan kulit, luka berwarna kemerahan, ada bau
pada luka teraba hangat pada daerah luka, pasien tidak merasa nyeri panjang : 6,3 cm Luas 4,3
cm, adanya cairan pada luka, jenis luka : sanguinosa

2. Setelah melakukan pengkajian dapat ditetapkan diagnosis keperawatan yaitu gangguan
integritas kulit/jaringan berhubungan dengan neuropati perifer

3. Setelah menetapkan diagnosa maka direncanakan intervensi keperawatan yang dapat dilakukan
yaitu rebusan air daun sirih

4. Tindakan implementasi yang dilakukan pada Ny. D dengan ulkus kaki diabetik yaitu modern
wound dressing dengan menggunakan rebusan air daun sirih dan sabun antibacteri pada proses
pencucian, dan melakukan teknik debridement, mechanical debridement dan surgical
debridement, kemudian luka dikompres menggunakan selama 10-15 menit polyhexamethyl
biguana (PHMB)anti septic yang dianggap membunuh kuman, kemudian lanjutkan tahap
dressing. Dressing yang digunakan ada 2 yaitu :

a. Primery dressing : menggunakan hydrofobik pada area luka

b. Scondery dressing : menggunakan hydrocolloid kemudian memberikan kasa steril dan
kasa gulung untuk membalut seluruh area luka

5. Setelah dilakukan tindakan implementasi keperawatan luka pada pasien sebanyak 2 kali dalam
seminggu, ditemukan ada perubahan yang dapat dilihat adalah, penampilan luka pada
kunjungan pertama dan kunjungan kedua berbeda, pada granulasi atau kemerahan : 90% sloug
10% adanya tumbuh jaringan epitel.
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